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ABSTRAK. Ikan ekonomis penting yang Sebagian besar merupakan ikan karnivora yang hidup di
terumbu karang (Haemulidae, Lutjanidae dan Serranidae) memiiliki perananan yang sangat
penting karena mereka menyediakan sumber daya pangan, sumber pendapatan bagi
masyarakat lokal, serta berkontribusi pada ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi komunitas ikan karnivora (Haemulidae, Lutjanidae dan Serranidae) di Perairan Lingga.

(1) Keyword: Metode Pengambilan sampel menggunakan Underwater Visual Census (UVC) dengan Belt

Karnivora, Terumbu Karang, Ikan,
Pulau Lingga

< Penulis Korespondensi:

Transect sepanjang 70-meter dengan lebar pengamatan sisi sebesar 5-meter dari 12 titik stasiun
penelitian yang tersebar di Perairan Kabupaten Lingga. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
terdapat 3 jenis ikan dari famili Haemulidae, 6 jenis ikan dari famili Lutjanidae dan 5 Jenis ikan
dari famili Serranidae. Populasi ikan karnivora terbesar yang ditemukan di perairan Lingga yaitu

Risandi Dwirama Putra

Teknik Perkapalan, Fakultas Teknik
Universitas Maritim Raja Ali Haji,
Tanjungpinang, Indonesia 29111
Email: risandi@umrah.ac.id

dari jenis Lutjanus corponatatus.

ABSTRACT. Economically important fishes that are mostly carnivorous fishes living on coral
reefs (Haemulidae, Lutjanidae and Serranidae) have a very important role because they provide
food resources, a source of income for local communities, and contribute to the economy. This
study aims to determine the condition of the carnivorous fish community (Haemulidae,
Lutjanidae and Serranidae) in Lingga Waters. The sampling method used Underwater Visual
This is an open access article under the  census (UVC) with a 70-meter Belt Transect with a side observation width of 5-meters from 12
CC-BY-NC-5A license. research station points scattered in the waters of Lingga Regency. The results showed that there
Copyright © 2023 by Authors. . X . . . . . R
Published by Program Studi were 3 spe.ues Of.fISh from the Haerr?ulldae fa.mlly, 6 species of f|.sh from t.he LutJanlqae family
and 5 species of fish from the Serranidae family. The largest carnivorous fish population found
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Universitas Maritim Raja Ali Haji. in Lingga waters is the Lutjanus corponatatus species.
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1. PENDAHULUAN

Tkan ekonomis penting yang merupakan Sebagian besar ikan karnivora yang hidup di terumbu karang sangat
penting karena mereka menyediakan sumber daya pangan (Eddy et al., 2021; Hicks et al., 2021), sumber pendapatan bagi
masyarakat local (Campbell & Pardede, 2006; Wabnitz et al., 2018), serta berkontribusi pada ekonomi negara (Lachs &
Onate-Casado, 2020). Selain itu, ikan ekonomis juga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
terumbu karang (Kurniawan etal., 2021; Osukaetal., 2022; Pratchett et al., 2011) dan menjaga kelestarian keanekaragaman
hayati laut (Soler et al., 2015). Di beberapa negara, seperti Indonesia, Malaysia, Filipana dan Thailand sebagian besar
populasi lokal bergantung pada ikan sebagai sumber protein hewani, yang membuat ikan menjadi komoditas yang sangat
penting dalam industri perikanan. Tkan ekonomis seperti kakap (Lutjanidae), bibir tebal (Haemulidae), Lencam
(Lethrinidae) dan kerapu, (Serranidae) yang menjadi spesies yang sangat dicari dan bernilai ekonomi tinggi.

Ikan-ikan ini juga memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian terumbu karang, karena mereka berfungsi
sebagai predator alami bagi hewan lain dan menjaga populasi mereka dalam keseimbangan yang tepat (Cardona et al.,
2022; Hackradt et al., 2014; Soler et al., 2015). Jika ikan ekonomis ini terancam kepunahan, maka akan berdampak pada
ekosistem terumbu karang secara keseluruhan (Jones et al., 2004). Tkan ekonomis penting yang merupakan ikan
karnivora ini juga berperan didalam kontribusi ekonomi untuk masyarakat pesisir terutama nelayan-nelayan daerah yang
masih bergantung kehidupan serta ekonomi nya dari sumber perikanan terumbu karang.
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Beberapa dekade terakhir ancaman terhadap ikan ini berdampak terhadap populasi dan komunitas dan secara
umum juga berdampak terhadap kondisi ekosistem terumbu karang. Beberapa penilaian menunjukan bahwa ikan
ekonomis yang hidup di terumbu karang dihadapkan pada berbagai ancaman yang dapat mempengaruhi populasi
mereka, diantaranya kegiatan overfishing (Fenner, 2012; Purnama Sari ¢t al., 2021; Putra et al., 2022), kenaikan suhu
permukaan laut yang diakibatkan oleh perubahan iklim (Hoegh-Guldberg et al., 2017; Putra et al., 2019; X. Zhang et al.,
2022), destructive fishing oleh nelayan yang mengakibatkan kerusakan terumbu karang (Hoegh-Guldberg et al., 2019; Shi et
al., 2022; J. Zhang et al., 2023), adanya invasi spesies asing yang datang dari ballast kapal serta adanya aktivitas manusia
seperti wisata bahari dan perikanan komersial, dapat memberikan tekanan pada keberlangsungan ekosistem terumbu
karang dan populasi ikan ekonomis jika tidak diatur dengan baik.

Lingga merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati laut yang tinggi,
termasuk terumbu karang yang indah. Namun, seperti wilayah lain di Indonesia, terumbu karang di Lingga juga
menghadapi sejumlah tantangan yang mempengaruhi kesehatan ekosistem dan keberlangsungan ikan ekonomis di
wilayah tersebut. dari beberapa hasil kegiatan Pemantauan Terumbu Karang dari Coral Reef Rehabilitation and Management
Program - Coral Triangle Initiative (COREMAP-CTI) menunjukan bahwa terdapat ancaman kondisi terumbu karang serta
ikan ekonomis penting yang berada di Lingga. tidak hanya itu perairan di Lingga juga memiliki tingkat sedmentasi yang
cukup tinggi pada beberapa waktu musim yang ini juga berdampak terhadap populasi ikan terumbu karang dan juga
kondisi Kesehatan terumbu karang. Kasus kaikan suhu permukaan laut yang terjadi beberapa tahun terkahir juga
memberkan dampak terhadap kondisi terumbu karang yang juga memberikan pengaruh terhadap populasi ikan
ekonomis penting di Perairan Lingga Oleh karena itu, perlindungan dan pengelolaan terumbu karang secara
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan keberlangsungan hidup ikan ekonomis serta keanekaragaman hayati
laut di Lingga. Upaya ini akan membantu mendorong keberlangsungan ekonomi, keamanan pangan, dan kesejahteraan
masyarakat yang bergantung pada sumber daya laut, serta menjaga kelestarian lingkungan laut bagi generasi mendatang.
sehingga penilaian ini bertujuan untuk memberikan informasi secara komprehensif terkait dengan kondisi komunitas
ikan ekonomis penting yang merupakan ikan karnivora (Haemulidae, Lutjanidae, dan Serranidae) di Perairan Lingga.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi ikan ekonomis penting yang merupakan ikan karnivora dari 3
famili ikan yaitu ikan kakap (Lutjanidae), Ikan bibir tebal (Haemuldiae) dan ikan Kerapu (Serranidae) di wilayah KKPD
Kabupaten Lingga.

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di 12 stasiun penelitian di Kabupaten Lingga yang tersebar di 11 pulau-pulau yang
berada di KKPD Lingga. Berikut rincian lokasi penelitian ikan ekonomis penting / ikan karivora di lokasi KKPD
Kabupaten Lingga yang disajikan pada Tabel 1. dan Gambar 1. berikut.

Tabel 1. Lokasi Pengambilan Data Ikan karnivora (Hamulidae, Lutjanidae dan Serranidae) pada Masing-masing Stasiun
Pengamatan di Lokasi KKPD Kabupaten Lingga

Stasiun Lokasi Garis Bujur Garis Lintang
SNLCA Pulau Candur 104,73070 0,09963
SNLCB Pulau Bakau 104,73550 0,08223
SNLCC Pulau Kentar 104,75590 0,04852
SNLCD Pulau Kentar 104,77750 0,03061
SNLC 09 Pulau Kongka Kecil 104,86126 -0,08339
SNLC 10 Pulau Kongka Besar 104,84556 -0,06357
SNLC 12 Pulau Berang 104,65934 -0,01857
SNLC 23 Pulau Alut 104,65934 -0,05216
SNLC 291 Pulau Buluh 104,90680 -0,12135
SNLC702 R Pulau Ujung Beting 104,73607 -0,10220
SNLC 705 Pulau Buli (Selat Dasi) 104,52332 0,06168
SNLC 707 Pulau Gaja 104,51231 0,04197

2.2. Teknik Pemantauan Data Komposisi Ikan (Haemulidae, Lutjanidae dan Serranidae)

Pemantauan biodiversitas ikan terumbu karang menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC) yang
dikembangkan oleh (English, 1994). Underwater Visual Census (UVC) merupakan metode pemantauan ikan terumbu
karang yang digunakan di seluruh dunia, dimana metode ini tidak hanya berguna untuk memantau ikan terumbu karang
(coral reef fishes) tetapi metode ini dapat digunakan dengan sangat baik didalam memantau setiap marine organisme serta
sangat mendukung didalam menggunakan program monitoring kesehatan terumbu karang serta dapat membantu
didalam pengambilan keputusan manajemen dan konservasi (Pais & Cabral, 2017). Penggunaan metode Underwater Visual
Census (UVC) dalam melaksanakan pemantauan biodiversitas ikan karang dikarenakan metode ini memiliki keuntungan
dalam effective cost dan merupakan metode yang paling ramah lingkungan dikarenakan metode ini non-destruktif dan
merupakan metode yang paling ideal didalam penggunaan pemantauan ekosistem terumbu karang yang berada
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diwilayah Marine Protect Area (MPA), Conservation Area, Underwater Eco-tourism dan sangat mendukung dalam manajemen
dan keputusan program konservasi (Colvocoresses & Acosta, 2007; Edgar et al., 2004; Franco et al., 2009; Kurniawan et
al., 2021; Pais & Cabral, 2017; Putra et al., 2022).
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Data Ikan Karnivora (Hamulidae, Lutjanidae dan Serranidae) pada Masing-masing
Stasiun Pengamatan di Lokasi KKPD Kabupaten Lingga

2.3. Prosedur Penggambilan Data Ikan

Prosedur pengambilan data ikan menggunakan Belt Transect dilakukan berdasarkan standart dasar prosedur Reef
HealthMonitoring Program (Giyanto et al., 2014 ) dimana untuk pemantauan biodiversitas ikan terumbu karang Belt Transect
yang digunakan sepanjang 70-meter dengan lebar pengamatan sisi sebesar 5-meter (2.5-meter sisi kiri dan 2.5-meter sisi
kanan) sehingga luasan total pemantauan biodiversitas ikan karang adalah sebesar 350 m? Berdasarkan Reef Health
Monitoring Program prosedur kelompok ikan karang yang didata dibagi menjadi 3 famili ikan yaitu Ikan Bibir Tebal
(Haemulidae), Tkan Kakap (Lutjanidae) dan Tkan Kerapu (Serranidae) dimana pemilihan kelompok ikan karnivora ikan
ini memiliki fungsi sebagai mempertahankan keseimbangan ekosistem dengan cara mengendalikan kelompok ikan
lainnya dengan status trofik yang lebih rendah (Obura & Grimsditch, 2009) dan ikan ini merupakan ikan target untuk
ditangkap oleh nelayan karena serta memberikan ketahanan pangan (Allison et al., 2013; Dwirama Putra et al., 2018;
Hoegh-Guldberg et al., 2009; Putra et al., 2021).

2.4. Analisis Data

Analisis data untuk mengetahui komunitas ikan karnivora yang berada di Kabupaten Lingga dianalisis berdasarkan
keanekaragaman jenis, densitas / kelimpahan, estimasi berat ikan dari panjang (hubungan panjang - berat) dan Biomassa
ikan karang dimana semua analisis ini merupakan analisis dasar didalam mengukur populasi dan komunitas ikan karang
pada suatu ekosistem terumbu karang dan merupakan kunci dalam Ekologi (Pais & Cabral, 2017). Analisis data ini juga
berdasarkan protokol dasar Reef Health Monitoring Program (Giyanto et al., 2014; Wilson & Green, 2009). Untuk
membandingkan kondisi komunitas ikan karnivora yang terdiri dari, kelimpahan dan biomassa dari setiap stasiun
digunakan analisis Kruskall-Wallis. Penelitian ini juga memberikan informasi terkait dengan indeks keanekaragaman,
keseragaman, Dominansi dan Effective Number of Species (ENS) dari kondisi ikan ekonomis di Kabupaten Lingga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Sebaran Ikan Karnivora di Perairan Lingga

Berdasarkan hasil sensus visual pengamatan ikan terumbu karang untuk kelompok ikan karnivora di KKPD
Kabupaten Lingga ditemukan sebanyak 14 jenis ikan karnivora yang terdiri dari 3 suku ikan yaitu Haemulidae,
Lutjanidae dan Serranidae (Tabel 2 dan Gambar 2). Ikan dari suku Haemulidae terdiri dari 2 Genus yaitu Diagramma
yang terdiri dari 1 jenis ikan yaitu Diagramma pictum, dan Genus Plectorhinchus yang terdiri dari 2 jenis yaitu Plectorhinchus
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chaetodonoides dan Plectorhinchus gibbosus. Suku Lutjanidae hanya terdiri dari 1 genus yaitu Lutjanus dengan 5 jenis ikan
yaitu Lutjanus argentimaculatus, Lutjanus carponotatus, Lutjanus decussatus, Lutjanus fulviflamma, Lutjanus rusellii, dan Lutjanus
vitta. Suku Serranidae terdiri dari 3 genus yaitu Cephalopolis dengan 2 jenis ikan yaitu Cephalopholis boenak, dan
Cephalopholis cyanostigma, Genus Diploprion hanya terdiri dari 1 jenis ikan yaitu Diploprion bifasciatum, sedangkan untuk
Genus Pletropomus terdiri dari 2 jenis ikan yaitu Plectropomus leopardus, dan Plectropomus maculatus. Tkan karnivora yang
memilki jumlah individu rata-rata terbesar untuk setiap stasiun pengamatan yaitu dari jenis Lutjanus carponotatus dan
Lutjanus rusellii yang memiliki densitas rata-rata untuk setiap stasiun pengamatan sebesar 5 ind/350 m?.

Tabel 2. Jumlah Individu Ikan Karnivora pada Masing-masing Stasiun Pengamatan di KKPD Kabupaten Lingga, Kepulauan

Riau Tahun 2021
< 5 g8 2 2 %3 3 E & 858
No Famili Jenis 2 3 32 2 S 3 & § g R & &
= =2 = = = o3 =]
(% % % (% Z z Z 4 Z ] Z Z,
wo o v vy Z2 »u 9
%]
1 Haemulidae Diagramma pictum - - - 4 - - - - - - - -
2 Haemulidae Plecthorinchus i i 1 1 ) i i ) i i )
chaetodonoides
3 Haemulidae Plectorhinchus gibbosus - - - 1 - - - - - - -
4  Lutjanidae  Lutjanus argentimaculatus - - 11 - - - - 3 - -
5 Lutjanidae Lutjanus carponotatus - 1 1 16 11 1 3 - 10 7 6 4
6  Lutjanidae Lutjanus decussatus 10 - - 2 - - - - 2 - - -
7  Lutjanidae  Lutjanus fulviflamma 2 3 - - - - - - - - -
8  Lutjanidae Lutjanus rusellii - 5 - 36 - - - - - - - i,
9  Lutjanidae  Lutjanus vitta - - - 3 - - - - - - - -
10 Serranidae  Cephalopholis boenak - - 1 5 2 - - - - 2 - 2
11 Serranidae  Cephalopholis cyanostigma 1 - - - - - - - 1 - -
12 Serranidae  Diploprion bifasciatum - - - - - - - - - - 7 2
13 Serranidae  Plectropomus leopardus - - - 1 - - - - 1 - -
14 Serranidae  Plectropomus muculatus - - - 2 - - - - 4 - - -

@adya
2

Gambar 2. Beberapa Jenis Ikan Karnivora yang Ditemukan di KKPD Kabupaten Lingga
(Dari kiri ke kanan: atas ke bawah: Plectropomus maculatus, Plectorhinchus chaetodonoides Diagramma pictum, Cephalopholis
cyanostigma, Lutjanus carponotatus, dan Lutjanus decussatus. Foto oleh: Risandi Dwirama Putra)
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3.2. Kelimpahan Ikan Karnivora di Perairan Lingga

Hasil Analisis Kruskal Wallis untuk kelimpahan ikan karnivora di KKPD Lingga menunjukan tidak ada perbedaan
signifikan dari jumlah kelimpahan ikan karnivora di Perairan Lingga (Kruskall-wallis, Pyaue = 0,46). Stasiun pengamatan
SNLC.D memiliki kelimpahan rata-rata ikan karnivora tertinggi yaitu sebesar 215,58 ind/ha (Gambar 3), diikuti dengan
stasiun SNLC.707 dengan besar kelimpahan rata-rata ikan karnivora sebesar 185,71 ind/ha, SNLC.09 (133,33 ind/ha),
SNLCA (123,81 ind/ha), SNLC.705 (114,29 ind/ha), SNLC.12 dan SNLC B (85,71 ind/ha), SNLC.291 (102,86 ind/ha),
SNLC.707-R (76,19 ind/ha), SNLCI10 dan SNLCC (28,57 ind/ha). Pada penelitian ditemukan 1 stasiun pengamatan tidak
ditemukan ikan karnivora untuk famili Haemulida, Lutjanidae dan Serranidae yaitu pada stasiun penelitian SNLC.23.
Berikut hasil Analisis Kruskall Wallis kelimpahan ikan karnivora di Kabupaten Lingga.
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Gambar 3. Analisis Kruskall-Wallis Kelimpahan Ikan Karnivora (Haemulidae, Lutjanidae, Serranidae) di Perairan Lingga

Sebagian besar lokasi penelitian menunjukan kelimpahan ikan karnivora yang rendah. Rendahnya kelimpahan ikan
karnivora yang berada di perairan Lingga salah satunya disebabkan oleh perlakuan destructive fishing yang dilaksanakan
oleh beberapa nelayan lokal, bahkan pada saat penelitian dijumpai beberapa nelayan yang sedang melakukan trawl yang
dapat menyebabkan kerusakan pada struktur karang dan mungkin menyebabkan kematian pada populasi ikan karang
(Heifetz et al., 2009). Seiring wakeu, destructive fishing ini dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem karang secara
keseluruhan (Willer et al., 2022), termasuk hilangnya fungsi ekosistem seperti pengendalian erosi pantai, penyediaan
sumber daya perikanan, dan penurunan populasi ikan karnivora yang penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem
karang.

3.3. Biomassa Ikan Karnivora di Perairan Lingga

Hasil Analisis Kruskal Wallis untuk biomassa ikan karnivora di KKPD Lingga menunjukan terdapat perbedaan
signifikan dari biomassa ikan karnivora di Perairan Lingga (Kruskall-wallis, Pyae = 0.03). Perbedaaan biomassa ikan
ditunjukan oleh stasiun penelitian SNLCD dimana memiliki rata-rata besar biomassa ikan karnivora (Haemulidae,
Lutjanidae, Serranidae sebesar (20,50 kg/ha) (Gambar 4), diikuti dengan stasiun SNLC.702-R dengan besar biomassa
rata-rata ikan karnivora sebesar 9,55 kg/ha, SNLC.291 (8,15 kg/ha), SNLCA (6,05 kg/ha), SNLC.09 (3,27 kg/ha), SNLC.B
(1,63kg/ha).Terdapat 4 stasiun penelitian yang memiliki biomassa rata-rata dibawah 1 kg/ha yaitu pada stasiun
penelitian SNLC, SNLC12, SNLCA dan SNLCC. Berikut hasil Analisis kruskall wallis biomassa ikan karnivora di
Kabupaten Lingga.

0 Kruskall Wallis, p = 0.03
5
2
g
P 251
]
o -~
.S amean =9.55 Hmean = 20.50
(1a]
- finean=6.05
[ ] Bvoan = 8.15 mean = 1. o7
01 [ﬁmcan =0.82 Hﬁlnean = O5BJ ﬁm\:an =034 ﬁmean =163 Hmean = -
SNLCO9  SNLC10  SNLC12  SNLC281 SNLC702.R SNLC705 SNLC707 SNLCA  SNLCB  SNLCC  SNLCD
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Stasiun Pengamatan

Gambar 4. Analisis Kruskall-Wallis Biomassa lkan Karnivora (Haemulidae, Lutjanidae, Serranidae) di Perairan Lingga
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Hasil penelitian kami menemukan bahwa stasiun penelitian SNLCD yang berada di Pulau Kentar memiliki
biomassa tertinggi, dimana pada saat penelitian kami menemukan sejumlah besar ikan kakap (Lutjanidae) dari jenis
Lutjanus argentimaculatus dengan sebagian besar memiliki ukuran lebih dari 40 cm. Tkan Lutjanus argentimaculatus memiliki
ukuran tubuh yang besar, dengan panjang maksimal mencapai sekitar 1-meter (Piddocke et al., 2015). Tkan Lutjanus
argentimaculatus merupakan ikan yang hidup di perairan dekat pesisir, seperti muara sungai, estuaria, dan hutan
mangrove (Dubuc et al., 2019; Russell & McDougall, 2005; Sukardjo, 2004). Lutjanus argentimaculatus ini biasanya hidup
dalam kelompok kecil dan terkadang membentuk gerombolan besar, dimana pada saat di perairan Lingga ditemukan
ikan ini dengan gerombolan besar yang menyebabkan tingginya biomassa di stasiun penelitian SNLCD. Mereka
memakan berbagai jenis ikan kecil, krustasea, dan moluska (Piddocke et al., 2015). Tkan Lutjanus argentimaculatus
merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Asiandu & Malayudha, 2022). Ikan ini juga merupakan
sumber makanan penting bagi masyarakat di wilayah pesisir dan menjadi target penangkapan ikan komersial yang
signifikan (Mosequera et al., 2023). Namun, penangkapan ikan yang berlebihan dan penggunaan metode penangkapan
ikan yang merusak seperti penggunaan bahan peledak dapat menyebabkan penurunan populasi ikan Lutjanus
argentimaculatus dan berdampak pada keberlangsungan hidup ekosistem laut. Oleh karena itu, penting untuk mengelola
sumber daya perikanan secara berkelanjutan dan memastikan praktik penangkapan ikan yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan untuk menjaga populasi ikan Lutjanus argentimaculatus dan keberlangsungan hidup ekosistem laut secara
keseluruhan.

3.4. Indeks Ekologi Ikan Karnivora di Lingga

Hasil Analisis Indeks Ekologi yang terdiri dari Indeks Keanekaragaman Shannon (H’), Indeks Keseragaman
Evenness (J), Indeks dominanis Simpson (D) dan effective Number of Species (ENS) menunjukan bahwa untuk Indeks
Keanekaragaman (H’) ikan karnivora di Kabupaten Lingga memiliki nilai rata-rata sebesar 0,7544 (Gambar 5). Rata-
rata nilai untuk Indeks keanekaragaman (J) ikan karnivora yang berada di Lingga ada sebesar 0,615512. Rata-rata nilai
indeks dominansi Simpson (D) ikan karnivora di Lingga adalah sebesar 0,5028, sedangkan rata-rata nila Effective Number
of Species ikan karnivora di Lingga adalah sebesar 2,4260. Berikut hasil Analisis Indeks ekologi Ikan karnivora di perairan
Lingga.
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Gambar 5. Indeks Ekologi Ikan Karnivora di Perairan Lingga

Rendahnya indeks keanekragaman ikan karnivora di perairan Lingga diakibatkan oleh tingginya tingkat
sedimentasi yang berada di sebagian besar stasiun pengamatan. Sedimentasi dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap ikan karang karnivora, karena sedimentasi dapat mengurangi kualitas habitat karang (Orlando & Yee, 2017;
Rogers & Ramos-Scharron, 2022). Ketika sedimen masuk ke dalam air, dapat mengurangi cahaya matahari yang sampai
ke karang dan mempengaruhi kualitas air dan nutrisi yang tersedia untuk karang dan organisme laut lainnya (Tuttle &
Donahue, 2022; Weber et al., 2006). Ikan karnivora yang tergantung pada karang untuk mencari makanan dan tempat
berlindung, dapat terganggu oleh kerusakan karang akibat sedimentasi. Ketika sedimen menumpuk di atas karang, maka
makanan dan tempat berlindung ikan menjadi berkurang. Jika sedimentasi terus terjadi, maka karang dapat mati dan
akhirnya menjadi hanya sebuah tumpukan batu mati, yang tidak dapat mendukung kehidupan laut yang ada di
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sekitarnya. Selain itu, sedimentasi juga dapat menyebabkan perubahan suhu dan salinitas air, yang dapat mengurangi
kesehatan ikan karang dan menyebabkan stres. Ikan karang karnivora yang mengalami stres dapat menjadi lebih rentan
terhadap penyakit dan predator, yang dapat mengurangi populasi ikan karang secara signifikan. Dalam jangka panjang,
sedimentasi dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem laut secara keseluruhan, karena semua organisme laut saling
terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan dan mengelola sedimentasi
agar tidak merusak ekosistem laut dan mengurangi populasi ikan karang karnivora.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian komposisi ikan karnivora yang terdiri dari 3 famili ikan Haemulidae, Lutjanidae dan Serranidae
yang berada di perairan Lingga menunjukan bahwa terdapat 14 jenis ikan karnivora dengan populasi ikan karnivora
terbesar dari jenis Lutjanus corponatatus. Tidak ada perbedaan signifikan dibeberapa lokasi terkait kelimpahan ikan
karnivora di Lingga, tetapi ditemukan bahwa biomassa ikan karnivora memiliki perbedaan signifikan dibeberapa lokasi.
Indeks kenakergaman tertinggi ikan karnivora di periaran lingga berada pada stasiun penelitian SNLCD yaitu berada di
Pulau Kentar.
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